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KONTRIBUSI ILMU-ILMU DASAR
DALAM PERILAKU ORGANISASI SEKOLAH SERTA
LIKASINYA DALAM PELAKSANAAN FULL DAY SCHOOL

Besse Marhawati
Jurusan Manajemen Pendidikan, Universitas Negeri Gorontalo
e-mail: bessemarhawatii@une. ac.id

ABSTRAK
dasar seperti; psikologi, sosiologl, psikologi sosial, amtroplogi, dan flmu politik sangat
penting dalom membentuk perilakn organisasi sekolah. Kontribusi psikologi terutama
pada analisis tingkar individu atau tingkat mikro. Sosiologi, psikofogi sosial, antropologi,
politik  berkoniribusi pada  pemahaman tingkat kelompok atau tingkat makro.
e sekolah dalom memahami ifmu-ilmu dasar tersebut berimplikasi pada pelaksanaan
wehoo! baik df tinghat individu matpe kelompolk

ef: ilmu-ilmu davar, perilaku organisasi sekolah, full day school

AHULUAN
Gagasan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang pelaksanaan full day
Seoi pendidikan dasar yakni Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama
Sanyak mengundang polemik. Protes itu terkait dengan perpanjangan jam belajar
atis membuat jam kerja guru-guru bertambah sehingga semakin lama guru
sedikit melakukan evaluasi, sarana dan prasarana yang belum layak untuk proses
mengajar di berbagai daerah yang bangunan fasilitasnya masih jauh dari harapan
mmerdeka.com). Pelaksanaan full day school sangat dipengaruhi oleh
sn-komponen organisasi sekolah baik individu maupun kelompok sehingga
hkan pemahaman yang baik terkait dengan perilaku individu dan kelompok
ini perilaku organisasi sekolah sehingga tujuan dapat tercapai secara efektif dan

Pelaksanaan full day school memerlukan pemahaman yang baik dari warga
orang tua, dan masyarakat sehingga membentuk perilaku organisasi sekolah
emiliki pemahaman yang sama dan dapat bersama-sama mendukung pelaksanaan
school. Oleh karena itu ilmu-ilmu dasar seperti; psikologi. sosiologi, psikologi
amiroplogi, dan ilmu politik sangat berperan penting dalam membentuk perilaku
=1 sekolah. Kontribusi psikologi terutama terdapat pada analisis tingkat individu
:at mikro. Sosiologi, psikologi sosial, antropologi, dan ilmu politik berkontribusi
emahaman tingkat kelompok atau tingkat makro. Kemampuan sekolah dalam
mi ilmu-ilmu dasar tersebut berimplikasi pada pelaksanaan full day school baik
individu maupun kelompok.




PEMBAHASAN
Pelaksanaan Full Day School

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan akan menerapkan pendidikan bes
karakter di 15.000 sekolah yang tersebar di seluruh Indonesia. Sekolah yang
dijadikan model itu meliputi Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (S
Konsep pendidikan karakter ini menjadi kelanjutan dari rencana pemerintah melaks
full day school untuk memperpanjang waktu belajar siswa . sebagai gantinya, para &
ini mendapat tambahan pelajaran mengenai karakter (Magelang, kompas.com).

Gambaran mengenai full day school adalah: (1) aspek kelembe
kepemimpinan, dan manajemen, mengacu kepada konsep yang dikembangkan se
program full day school yang mengedepankan kemuliaan akhlak dan prestasi akads
(2) kualitas sumber daya full day school dipilih dari guru-guru bidang studi
professional, berkualitas dan mempunyai integeritas tinggi; (3) peningkatan ks
tenaga kependidikan seperti tenaga ahli perpustakan, laboran dan administrast
program-program yang dikembangkan juga beragam dengan melibatkan komite sek
pengawas pendidikan, pengurus musyawarah guru mata pelajaran; (5) pema =
sarana prasarana pembelajaran yang dapat menunjang pelaksanaan pembelajas
sckolah: (6) kurikulum sekolah seperti keunggulan dalam aspek sains, keagas
bahasa berbasis informasi teknologi (IT), muatan lokal, keterampilan vokasional, &
kurikuler, dan pengembangan diri: dan (7) kerjasama kelembagaan dan menggen
dukungan masyarakat (www.jenterasemesta.or.id).

Perilaku Organisasi Sekolah _

Perilaku organisasi hakikatnya mendasarkan kajiannya pada ilmu perilak
sendiri yang dikembangkan dengan pusat perhatian pada tingkah laku manusia ¢
organisasi. Dengan demikian kerangka dasar bidang pengetahuaan ini didukung ole
komponen, yakni individu-individu yang berperilaku dan organisasi formal =
wadah dari perilaku. Ciri dari peradaban manusia yang bermasyarakat senantiasa di
dengan keterlibatannya dalam suatu organisasi tertentu. Hal itu berarti bahwa
tidak bisa melepaskan dirinya untuk tidak terlibat pada kegiatan-kegiatan berorgass
Masyarakat kita ini adalah masyarakat organisasi. Manusia hidup dan dilahirkan &
organisasi, dididik oleh organisasi, dan hampir dari semua manusia mempergy
waktu hidupnya bekerja untuk organisasi. Waktu senggangnya dipergunakan
bermain-main, berdoa didalam organisasi. Demikian pula manusia bakal mati di di
suatu organisasi dan ketika sampai ke saat pemakaman organisasi tetap mems
peranan. Dari ungkapan tersebut jelasiah bahwa manusia dan organisasi sudah me
dan bila dua komponen pendukung perilaku organisasi berinteraksi akan melas
suatu kancah pendiskusian yang semarak, yakni perilaku organisasi sebagai suats
perhatian ilmu tersendiri (Thoha, 2002). Selain itu, menurut Robbins (2006), pe
organisasi (Organizational Behavior) adalah svatu bidang studi yang mempe
dampak perorangan, kelompok, dan struktur pada perilaku dalam organisasi de
maksud menerapkan pengetahuan tentang hal-hal tersebut demi perbaikan efe
organisasi. '
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Perilaku organisasi adalah suatu istilah yang menunjukkan sikap dan perilaku

dan kelompok dalam organisasi yang berkenaan pendekatan sistematik tentang

» perilaku baik yang menyangkut pribadi maupun antar pribadi didalam konteks

Perilaku itu berkenaan dengan apa yang dikerjakan oleh manusia dalam

s dan bagaimana perilaku itu mempengaruhi kinerja.

Pendekatan sistematik menyingkapkan fakta-fakta dan hubungan-hubungan

serta seakan memberikan dasar untuk membuat perkiraan-perkiraan tentang

vang lebih akurat. Fondasi pendekatan sistemik ini adalah keyakinan behwa

=u tidak bersifat acak. Perilaku berasal dan diarahkan menuju satu titik akhir
mi pelaku, entah benar atau salah, sebagai kepentingan terbaiknya.

Robbins (2006) mengungkapan bahwa perilaku pada umumnya dapat
m jika kita tahu bagaimana orang menyikapi situasi dan apa yang penting

Meski perilaku seseorang mungkin akan tampak tidak rasional bagi orang lain,

alasan untuk menyakini bahwa perilaku tersebut biasanya dimaksudkan agar

dan dianggap rasional oleh mereka. Seorang pengamat sering melihat satu
mk rasional karena pengamat itu tidak mempunyai informasi yan sama atau tidak

s lingkungan dengan cara yang sama.

Perilaku pada umumnya dapat diperkirakan, dan studi sistemik terhadap perilaku

em cara untuk melakukan perkiraan yang cukup akurat. Dengan demikian dapat

bahwa perilaku organisasi memilki sejumlah tujuan yaitu: pertama, melakukan
¢ seperti memprediksi perlaku orang lain dalam Kehidupan keseharian dalam
» schingga kita dapat lebih mudah untuk mengantisipasi perilaku-perilaku
kita. Kedua, dapat memberikan penjelasan terhadap berbagai peristiwa yang
sslam organisasi. Bila prediski kita berhadapan dengan persoalan apa yang akan
sedangkan dalam menjelaskan kita dihadapkan pada bagaimana hal itu terjadi

@ dalam organisasi pekerja kurang produktif, kurang puas, lamban dalam bekerja.

melakukan pengendalian atau kontrol atas perilaku yang terjadi dalam organisasi.

sanyak perilaku atau kejadian vang dapat diprediksi, semakin banyak vang
sclaskan, sehingga memerlukan kontrol atau pengendalian perilaku sehingga
ssunjang pencapaian tujuan organisasi secara efektif.

Perilaku organisasi menurut Robbins (2006), merupakan ilmu perilaku terapan
bengun dengan dukungan sejumlah disiplin perilaku. Bidang-bidang yang
gl adalah psikologi, sosiologi, psikologi sosial. antroplogi, dan ilmu politik.

= psikologi terutama terdapat pada analisis tingkat individu atau mikro,

= keempat disiplin lainnya menyumbang pada pemahaman kita terhadap konsep-
o seperti proses kelompok dalam organisasi.

Menurut Robbins (2006), Psikologi merupakan ilmu pengetahuan yang berusaha
wr. menjelaskan, dan kadang mengubah perilaku manusia dan binatang lain. Para
¢ menfokuskan diri mempelajari dan berupaya memahami perilaku individual.
sang telah menyumbangkan dan terus menambah pengetahuan tentang perilaku
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organisasi adalah teoretikus pembelajaran, teoretikus kepribadian, psikolog
dan yang terpenting psikolog industri dan organisasi.

Para psikolog industri dan organisasi awal memfokuskan diri ms
masalah kelelahan, kebosanan, dan faktor-faktor lain yang berkenaan dengas
kerja yang dapat menghalangi efisiensi kinerja Kerja. Kontribusi ilmu psike
perilaku organisasi mencakup pembelajaran, motivasi, kepribadian, perseps
keefektifan kepemimpinan, kepuasan kerja, pengambilan keputusan, individe
kinerja, pengukuran sikap, seleksi karyawan, desain kerja, dan stress kerja.

Pendekatan-pendekatan psikologi yang berkaitan dengan perilaku indiv
lingkungan organisasi antara lain: pendekatan behavioristik, teori belajar sa
pendekatan humanistik.

Pendekatan behavioristik adalah salah satu pendekatan psikologi yang
bahwa untuk memahami perilaku individu harus mengamati perilaku individu ¥
diamati, pendekatan ini mucul sebagai reaksi atas aliran psikologi introspeksi y
memahami kegiatan mental, Jadi perhatian mereka hanya tertuju terhadap ¥
diamati secara ilmiah (Poduska, 2000:39). Menurut pendekatan ini perilaks
dapat dipahami dengan pola hubungan stimulus-respons, oleh sebab itu dissS
dengan teori S-R. Perilaku individu muncul karena merespon rangsangan lin
Rangsangan lingkungan tertentu dapat menyebabkan perilaku tertentu, ==8
perilaku tertentu dari individu dapat dianalisis rangsangan lingkungan
menyebabkannya. Tokoh behavioristik Thorndike dalam eksperimennya me
konsep-konsep baru: motivasi, reward, punishment, dan satisfaction (kepuasan).
konsep baru yang belum pernah disinggung oleh peneliti sebelumnya. konss
yang memperkuat terbentuknya perilaku dan pembiasaan pada individu, Se
eksperimen Pavlov mendapatkan temuan yaitu rangsangan terkondisi dapat me
respons terkondisi. Kebiasan-kebiasan baru yang di luar kemauan dapat terbe
rangsangan-rangsangan yang dikondisikan. Perilaku individu adalah hasil dan
kondisi-kondisi yang mempengaruhinya. Pendekatan behavioristik ini sang
kontribusinya terhadap teori pembentukan perilaku. Pembentukan perilaku 3
menurut pendekatan ini didasarkan atas hukum pengaruh (law of effect). Terbem
perilaku individu dikarenakan yang bersangkutan mengetahui efek dari perilaku i

Teori pembelajaran sosial adalah sebuah teori yang memandang perilaku 3
tidak semata-mata hasil refleks otomatis atas stimulus, melainkan juga akibat real
timbul sebagai hasil interaksi antara lingkungan dengan skema kognitif
(Makmun, 2003). Dalam teori ini, Bandura mengemukakan dua konsep imi@
pembelajaran observasional. Seseorang membentuk perilaku karena karena me
bagaimana orang lain berperilaku, melalui peniruan (imitasi) dan penyajian
(modelling). Sedangkan dalam pembelajaran observasional mungkin mengs
imitasi atau mungkin juga tidak. Misalnya, saat mengendarai mobil di jalan mung
melihat mobil di depan kita saat beriring-iringan, tetapi ketika mobil di depan
menabrak tiang, berdasarkan observasi ini kita cenderung akan berbelok menghing
agar tidak ikut menabrak. Dalam contoh itu kita belajar dari observasi kita, nz
tidak meniru dari apa yang kita amati. Jadi apa yang kita pelajari adalah informas
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= secara kognitif dan kita bertindak berdasar informasi ini demi kebaikan diri kita.

Ssjar observasional lebih kompleks ketimbang imitasi sederhana, yang biasanya

Berupa peniruan tindakan orang lain (Hergenhahn et al., 2008:360). Teori

garan sosial ini menjelaskan bahwa pada diri individu ada suatu proses

han informasi secara kognitif ketika seseorang memperhatikan perilaku orang lain
model, pengolahan itu yang menentukan apakah perilaku itu akan ditiru atau
Seorang karyawan baru pada organisasi akan memperhatikan dan mencermati apa
dilakukan oleh karyawan seniomya, Karyawan baru tersebut mengolah

si yang didapat berdasarkan persepsinya, mana yang patut ditiru dan mana yang

e ditiru.

Pendekatan humanistik awalnva adalah sebuah gerakan pemikiran, wvaitu

= vang mengakui adanya dava terpenting dalam diri manusia, dan percava akan

& dan determinasi diri. Mereka percaya akan kebaikan individu yang dibawa
pir, dan kemampuan individu yang dapat menentukan kehidupannya sendiri
scher, 1974). Psikologi ini merupakan gerakan pemikiran karena awal
nnya ditujukan untuk mengimbangi konsepsi-konsepsi yang selama itu
keliru yang dikemukakan oleh behavioristik di satu sisi, dan psikoanalisa di sisi
dekatan ini lebih meyakini pendapat bahwa kita tidak digerakkan kekuatan di
ol kita, tetapi kita merupakan pelaku vang mampu mengontrol tujuan kita

Setiap orang adalah pelaku yang bebas, bebas memilih dan menentukan tujuan;
o orang bertanggung jawab terhadap kehidupan yang dipilihnya (Atkinson et al,

. Disamping memiliki bebas berkeinginan, manusia juga memiliki dorongan

beraktualisasi  diri, setiap individu memiliki kebutuhan dasar untuk
sangkan potensinya semaksimal mungkin. untuk maju melampaui apa yang Kita

ang. Menurut pendekatan ini yang terpenting dalam setiap individu adalah
dan kemauan, vang inheren dalam diri masing-masing. Menurut Maslow
untuk mengakiualisasi diri ada pada diri kita masing-masing, bahwa motivasi
smzan untuk aktualisasi diri merupakan bawaan, suatu keinginan yang inheren

& 2000:126-127).

Fengetahuan tentang psikologi sangat diperlukan dalam dunia pendidikan yang
gapi karakterisik individu yang unik dilihat dari segi karaktrisik perilaku,
an, sikap, minat, motivasi, perhatian, persepsi, daya pikir, inteligensi, fantasi,
=ai karaketrisik psikologis lainnya. Implikasi dari karakeristik individu tersebut
engelola lembaga pendidikan bahwa lembaga pendidikan semakin mampu

i setiap individu dalam pencapaian tujuan organisasi. Manajemen dapat

gkan kondisi ini dengan memberikan insentif untuk memotivasi hubungan kerja

swibawaan pribadi. serta rasa tanggung jawab untuk mencapai hasil prestasi yang
: karvawan (Handoko, 1999:257).

Sosiologi mempelajari sistem sosial dimana individu-individu mengisi peran-
ereka, oleh karena itu sosiologi mempelajari hubungan manusia dengan
w2 Secara khusus sosiolog telah memberi kontribusi terbesar terhadap perilaku

63




organisasi melalui penelitian mereka terhadap perilaku kelompok dalam orgas
terutama organisasi formal dan rumit. Sebagian bidang perilaku organisasi m
masukan berharga dari para sosiolog adalah dinamika kelompok, desain tim kerja, b
organisasi, teori dan struktur organisasi formal, teknologi organisasi, koms
kekuasaan dan konflik (Robbins: 2006).

Pentingnya telaah sosiologis dalam lembaga pendidikan antara lain b
ruang kelas sebagai sistem sosial. Kontribusi empiris utama dari sosiologi sela :
yaitu tentang struktur sosiometrik di kelas. Di lingkungan internal telaah sosioms
mengungkapkan bahwa ruangan kelas, di dalamnya terdapat anak-anak yang me
karakteristik berbeda-beda, ada yang periang, penyendiri, dan sebagainya. Di lingk
eksternal lembaga pendidikan sebagai suatu sistem sosial tidak berdiri sendiri. La
pendidikan tidak dapat dilepaskan dari lingkungan eksternalnya. Kontribusi sos
terhadap lingkungan eksternal lembaga pendidikan yaitu adanya perubahan-pes
demografis di dalam sistem sosial yang lebih besar (masyarakat) seperti dapat
pada karakter sosial ekonomi yang dapat mempengaruhi partisipasi masyarakat, on
peserta didik, dan kualitas mutu layanan lembaga pendidikan.

Implikasi dari tujuan dan analisisi sosiologi dalam mengelola le
pendidikan bahwa para praktisi pendidikan dapat lebih realitis dalam mengkaji kel
kekuatan majemuk yang berlangsung dalam konteks penyelenggaraan pendidikass
praktisi dapat lebih jeli memperhitungkan faktor-faktor organisasi. budaya perss
lingkungan kerjanya (Faisal: 1995).

Psikologi Sosial

Pengetahuan ilmiah mengenai perilaku manusia sebagai individu maupun
makhluk sosial telah berkembang dengan pesat. Perkembangan tersebut me
kontribusi psikologi dalam keikutseraannya dalam membantu menyelesaikan pe
peroslan sosial semakin besar. Hampir semua bidang kehidupan dan bidang k
masyarakat bersangkut paut dengan persoalan perilaku interaksi manusia
lingkunganya.

Menurut pakar psikologi, Gage dan Berliner (dalam Don: 2006) bahwa
sosial adalah kajian yang berkenaan pemikiran dan tingkah laku individu yang
psikologi pendidikan berkaitan dengan tingkah laku dan pemikiran pelajar be
dengan cara belajar dan mengajar di sekolah.

Psikologi sosial adalah suatu bidang dalam psikologi. memadukan konsep
baik dari psikolog maupun sosiolog. Psikologi sosial menfokuskan adanya pe
seseorang terhadap yang lain. Salah satu bidang utama yang diteliti oleh psikolog
adalah perubahan. Bagaimana mengimplementasikannya dan bagaimana meng
hambatan penerimaannya, Disamping itu, kita juga akan mendapati para psikolog
memberikan sumbangan signifikan dalam bidang pengukuran, pemahamas
perubahan sikap, pola komunikasi, membangun kepercayaan, cara kegiatan ke
memuaskan kebutuhan individu, dan proses-proses pengambilan keputusan.

Kepentingan psikologi sosial dalam pendidikan, menurut Don (2006) yai
membentuk konsep diri yang positif: (2) membantu pekembangan kognitif; (3) me
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bangan fisik pelajar; (4) perkembangan dari segi sosio emosi; (5) menyediakan
pembelajaran; (6) mewujudkan hubungan sosial yang baik; (6) mewujudkan
sani dan yakin pada diri sendiri: dan (8) meningkatkan tahap profesionalisme guru.
Implikasi psikologi sosial telah memberi kontribusi dalam lembaga pendidikan
melakukan pengukuran lembaga, pemahaman terhadap individu, dan perubahan
pola komunikasi, membangun kepercayaan, cara kegiatan kelompok memuaskan
an individu, dan proses-proses pengambilan keputusan.

Frl
Antropologi adalah studi tentang masyarakat untuk mempelajari manusia dan
mereka. Misalnya, karya antropolog tentang budaya dan lingkungan telah
m kita memahami perbedaan-perbedaan fundamental, sikap, dan perilaku
@ orang-orang di negara-negara berbeda serta dalam organisasi-organisasi berbeda.
besar pemahaman kita saat ini terhadap budaya organisasi, lingkungan
si. dan perbedaan-perbedaan antara budaya nasional merupakan hasil karya
antropolog atau mereka yang menggunakan metode-metode antropologi.
=i dari ilmu antropologi dalam perilaku organisasi seperti nilai komparatif, sikap
if. dan analisis lintas budaya (Robbins: 2006).
Manusia pada hakekatnya adalah makhluk bermasyarakat dan berbudaya.
=i menuntut setiap individu mampu hidup demikian, namun karena manusia
scara ofomatis mampu hidup bermasyarakat dan berbudaya, maka masyarakat
pendidikan atau sosialisasi (secialization) dan atau enkulturasi
wion). Dengan demikian diharapkan setiap individu mampu hidup
arzkat dan berbudaya sehingga tidak terjadi penyimpangan tingkah laku terhadap
miai dan norma masyarakat. Terdapat hubungan antara pendidikan dengan
at dan kebudayaannya. Kebudayaan menentukan arah, isi dan proses pendidikan
=1 dan enkulturasi). Sedangkan pendidikan memiliki fungsi konservasi dan atau
Wr=asi (perubahan inovasi) bagi masyarakat dan kebudayaannya. Berbagai
a atau teori antropologi dan sosiologi yang menggambrkan fungsi atau peranan
dalam hubunganya dengan masyarakat dan kebudayaannya antara lain
s teori antropologi yaitu superorganik dan konseptualis (Adiwikarta: 1988).
Astropologi mempelajari masyarakat untuk mengetahui seluk beluk manusia dan
w2, cara berperilaku adalah merupakan fungsi dari kebudayaan. Perbedaan-
fundamental dalam nilai, sikap, dan norma tentang perilaku yang dapat
mempengaruhi cara orang bertindak kontribusi utama yang bisa diberikan
s teradap pendidikan adalah menghimpun sejumlah pengetahuan empiris yang
ulasikan dengan menganalisis aspek-aspek proses pendidikan yang berbeda
skungan sosial budayanya. Hal tersebut berimplikasi pada kemampuan dalam
embaga pendidikan berbasis masyarakat dalam pemikiran dan praktek




Imu-ilmu Politik

[lmu politik merupakan salah satu bidang ilmu yang terus n
perkembangan, seiring dengan dinamika perkembangan masyarakat yang
kajiannya. Perkembangan itu terlihat dari beragamnya pendekatan untuk mem
menjelaskan fenomena politik, mulai dari pendekatan kelembagaan, pendekatan
pendekatan kebudayaan baru. dan pendekatan post kebudayaan.

Meski sering diabaikan, kontribusi ilmuwan politik signifikan dalam
perilaku dalam organisasi. llmu politik mempelajari perilaku individu dan k
dalam lingkungan politik. Topik-topik penelitian spesifik disini antara lain s
konflik, alokasi kekuasaan, dan bagaimana orang memanipulasi kekuasa
kepentingan individu (Robbins: 2006).

Hmuwan politik mempelajari alokasi interaksi dan transfer kekuas
pembuatan keputusan, peran dari sistem pemerintahan, perilaku politik dan &
publik. Mereka mengukur keberhasilan pemerintahan dan kebijakan khusus
memeriksa berbagai faktor termasuk stabilitas, keadilan, kesejahteraan ma
kedamaian. Beberapa ilmuwan politik berupaya mengembangkan ilmu ini sec
dengan melakukan analisis politik. Sedangkan yang lain melakukan penge
normatif dengan membuat kebijakan khusus.

Perubahan dan renovasi yvang menjadi dimensi pokok pendidikan juga
agar sistem pendidikan mampu beradaptasi terhadap kondisi zaman dengan
politiknya. Kontribusi ilmu politik dalam lembaga pendidikan sangat penti
memahami pendidikan sebagai faktor politik untuk menstabilkan dan membangun
Indonesia yang utuh. Hal tersebut berimplikasi dalam pengelolaan pendidikan y
membentuk dan mengorganisir lembaga pendidikan secara efektif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Perilaku organisasi merupakan ilmu perilaku terapan yang dibangun
dukungan sejumlah disiplin perilaku. Bidang-bidang yang menonjol adalah
sosiologi, psikologi sosial, antroplogi, dan ilmu politik. Kontribusi psikologi
terdapat pada analisis tingkat individu atau mikro, sementara keempat disiplin
menyumbang pada pemahaman kita terhadap konsep-konsep makro seperti
kelompok dalam organisasi.
llmu-ilmu dasar tersebut berimplikasi pada pelaksanaan full day
Psikologi berimplikasi pada kemampuan organisasi sekolah untuk mempenga
individu dalam pencapaian tujuan organisasi, sosiologi berimplikasi pada ke
organisasi sekolah dan praktisi pendidikan untuk lebih realitis dalam mengkaji k
kekuatan majemuk yang berlangsung dalam konteks penyelenggaraan pe
psikologi sosial berimplikasi pada kemampuan organisasi sekolah dalam me§
pengukuran lembaga, pemahaman terhadap individu, dan perubahan sik
komunikasi, membangun kepercayaan, cara kegiatan kelompok memuaskan k
individu, dan proses-proses pengambilan keputusan, antropologi berimplikas
kemampuan organisasi sekolah dalam menata lembaga pendidikan berbasis mas)
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pemikiran dan praktek pendidikan, dan Ilmu politik berimplikasi pada kemampuan

wasi  sekolah dalam memahami pendidikan sebagai faktor politik untuk

ilkan dan membangun negara Indonesia yvang utuh dalam pengelolaan pendidikan
fe=s dapat membentuk dan mengorganisir lembaga pendidikan secara efektif.

Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat disarankan kepada organisasi sekolah
@ pelaksanaan full day school untuk mengkaji dan memahami ilmu-ilmu dasar dalam
mgaruhi warga sekolah dan masyarakat sehingga dapat mempengaruhi seluruh
sen sckolah baik ditingkat individu maupun kelompk dalam rangka pencapaian
sejuan pendidikan di sekolah.
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